BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil perhitungan dan pembahasan yang telah
dilakukan pada Bab IV maka dapat disimpulkan bahwa pengembangan
karier memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja

Pranata Nuklir pada BATAN. Semakin baik pengembangan karier yang

dilakukan pada pegawai maka kinerja Pranata Nuklir akan semakin baik

(tinggi) dan akan terjadi sebaliknya, hal ini dibuktikan dengan:

1. Pelaksanaan Pengembangan Karier pada BATAN dalam kategori
baik hal tersebut berdasarkan jawaban responden berjumlah 160
orang dengan 21 pernyataan, yang menjawab “sangat setuju”
sejumlah 708 (21,07%) dan jawaban “setuju” sejumlah 1823
(54,26%) dengan total sebesar 75,33%, dan pada indikator pelatihan
memiliki nilai skor tertinggi pada pernyataan X5 sebanyak 68
responden menjawab “sangat setuju” maka BATAN secara rutin dan
berkala memberikan pelatihan yang bertujuan untuk peningkatan
kemampuan pegawai yang berhubungan dengan tugas di dalam
pekerjaan.

2. Pelaksanaan Kinerja Pranata Nuklir pada BATAN dalam kategori
baik hal tersebut berdasarkan jawaban responden yang berjumlah

160 orang dengan 21 pernyataan yang menjawab “sangat setuju”
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sejumlah 798 (23,75%) dan jawaban “setuju” sejumlah 2031
(60,45%) dengan total jawaban sebesar 84,20%, dan pada Indikator
Kompetensi memiliki nilai skor tertinggi pada pernyataan Y14
sebanyak 61 responden menjawab sangat setuju maka pegawai
memiliki keramahan dan kesopanan dalam bekerja serta mampu
bekerja sama dengan rekan kerja.

. Dari pengolahan data penelitian diperoleh persamaan regresi
Y = 0,763 + 0,768 X, artinya jika Pengembangan Karier (X)
meningkat 1 satuan maka Kinerja Pranata Nuklir (Y) bertambah
0,768 satuan.

. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,744 yang berarti korelasi antara
Pengembangan Karier terhadap Kinerja Pranata Nuklir berada pada
kategori yang kuat dan signifikan.

. Nilai koefisien determinasi menunjukan bahwa Kinerja Pranata
Nuklir dipengaruhi oleh Pengembangan Karier sebesar 55,4%
sisanya sebesar 44,6% dipengaruhi oleh faktor lain.

. Hasil pengujian hipotesis t-hitung (13,997) > t-tabel (1,96) yang
artinya Ho ditolak dan Ha diterima, dengan demikian hipotesis yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara Pengembangan Karir
terhadap Kinerja Pranata Nuklir dapat diterima. Pengembangan
karier memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja

Pranata Nuklir pada BATAN.
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B. Saran
Terkait dengan masih terdapat responden yang memilih jawaban
tidak setuju dan sangat tidak setuju terhadap pernyataan kuesioner,
maka penulis memberikan saran sebagai berikut:

1. Pada Indikator Mutasi pernyataan X10 “BATAN melakukan mutasi
tehadap pegawai yang dilakukan bertujuan untuk peningkatan
kemampuan pegawai” responden yang menjawab “sangat tidak
setuju” dan “tidak setuju” sebanyak (5 + 20) 0,74%, selanjutnya
pada pernyataan X11 “Mutasi sebagai peningkatan karier dan juga
jabatan” responden yang menjawab “sangat tidak setuju” dan “tidak
setuju” sebanyak (1+17) 0,53%, selanjutnya pada pernyataan X13
"Mutasi dilaksanakan berdasarkan pola karier dalam BATAN”
responden yang menjawab “sangat tidak setuju” dan “tidak setuju”
sebanyak (2+14) 0,48%. Memperhatikan keterbatasan formasi
yang tersedia di lingkungan BATAN, maka kiranya BATAN perlu
melakukan peninjauan kembali sistem mutasi sehingga setiap
pegawai memiliki kesempatan yang sama dalam peningkatan
kompetensi dan jenjang karir.

2. Pada Indikator Promosi pernyataan X17 “Promosi diberikan kepada
pegawai yang memiliki pengalaman dan kinerja serta prestasi kerja
yang baik dilakukan secara adil dan terukur” responden yang
menjawab “sangat tidak setuju” dan “tidak setuju” sebanyak (1+13)

0,42%. BATAN kiranya dapat meninjau kembali mekanisme uji
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kompetensi untuk promosi sehingga Pranata Nuklir memiliki
kesempatan yang sama dalam peningkatan karier.

Pada Indikator alat atau sarana pernyataan Y10 “BATAN
menyediakan secara penuh keperluan kepada pegawai baik sarana
maupun prasarana guna menunjang pekerjaan” responden yang
menjawab “sangat tidak setuju” dan “tidak setuju” sebanyak (1+12)
0,39%. Dalam rangka menunjang kinerja pegawai perlu kiranya
BATAN melakukan analis kebutuhan dan pemenuhan sarana
prasarana secara berkala dan tercukupi.

Pada Indikator Standar pernyataan Y4 “BATAN memiliki SOP yang
terarah dan detail di dalam pelaksanaannya sehingga pegawai
mudah beradaptasi” responden yang menjawab “sangat tidak
setuju” dan “tidak setuju” sebanyak (1+10) 0,33%. Dalam rangka
memenuhi standar kerja, efektifitas dan efisiensi kinerja pegawai
diperlukan kepemilikan SOP secara rinci dalam setiap proses kerja
dan sosialisasi dalam setiap unit kerja sehingga tidak terjadi
kesalahan prosedur kerja, dan sumber daya yang sia-sia.

Pada indikator Umpan Balik pernyataan Y8 “Pimpinan memberikan
saran dan masukan dari hasil monitoring dan evaluasi kinerja untuk
meningkatkan produktifitas”, responden yang menjawab “sangat
tidak setuju dan “tidak setuju” sebanyak (3+7) 0,3%. Dalam rangka
menciptakan iklim kerja yang sehat, nyaman, dan dinamis perlu
kiranya BATAN menetapkan prosedur dan sosialisasi monitoring

dan evaluasi kerja.
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